PENGARUH PEMAHAMAN KONSEP BANGUN RUANG

TERHADAP KETERAMPILAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN PERMASALAHAN KONTEKSTUAL DI KELAS VIII SMP NEGERI 1 LEUWIMUNDING KABUPATEN MAJALENGKA by Asep Befi Hermawan,
PENGARUH PEMAHAMAN KONSEP BANGUN RUANG 
TERHADAP KETERAMPILAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN 
PERMASALAHAN KONTEKSTUAL DI KELAS VIII SMP NEGERI 1 


























JURUSAN TADRIS MATEMATIKA FAKULTAS TARBIYAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
SYEKH NURJATI CIREBON 
2012 M / 1433 H 
 
 
PENGARUH PEMAHAMAN KONSEP BANGUN RUANG 
TERHADAP KETERAMPILAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN 
PERMASALAHAN KONTEKSTUAL DI KELAS VIII SMP NEGERI 1 





Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada 





















KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
SYEKH NURJATI CIREBON 




Asep Befi Hermawan. NIM 58451005. PENGARUH PEMAHAMAN KONSEP 
BANGUN RUANG TERHADAP KETERAMPILAN SISWA DALAM 
MENYELESAIKAN PERMASALAHAN KONTEKSTUAL DI KELAS VIII SMP 
NEGERI 1 LEUWIMUNDING KABUPATEN MAJALENGKA. Skripsi. Cirebon: 
Fakultas Tarbiyah, Tadris Matematika, Institut Agama Islam Negeri, Juli 2012. 
 
Belajar matematika terdiri atas delapan tahapan, yaitu belajar isyarat, stimulus 
respons, rangkaian gerak, rangkaian verbal, memperbedakan, pembentukan konsep, 
pembentukan aturan dan pemecahan masalah. Tahapan belajar tersebut terurut 
berdasarkan tingkat kesukaran dan kompleksitasnya, sehingga dalam belajar 
matematika siswa harus mengikuti tahapan belajar tersebut. Hal ini harus dilakukan 
karena setiap tahapan belajar tersebut merupakan pembelajaran kemampuan prasyarat 
untuk belajar pada tahap berikutnya. 
Dalam kehidupan nyata banyak terdapat berbagai macam benda yang berbentuk 
bangun ruang atau kombinasi beberapa bangun ruang, seperti kubus, balok, prisma dan 
limas. Permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan benda-benda tersebut adalah 
mengenai volume dan isi benda tersebut. Memperhatikan bahwa benda-benda yang 
dimaksud merupakan benda-benda yang berbentuk bangun ruang atau kombinasi 
beberapa bangun ruang, maka untuk dapat menyelesaikan permasalahan volume dan isi 
benda-benda tersebut diperlukan pemahaman konsep bangun ruang yang mendalam. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis berasumsi bahwa pemahaman konsep 
bangun ruang berpengaruh positif terhadap keterampilan siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan kontekstual mengenai volume dan isi suatu benda.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) tingkat pemahaman konsep 
bangun ruang, 2) tingkat keterampilan menyelesaikan permasalahan kontekstual, dan 3) 
pengaruh pemahaman konsep bangun ruang terhadap keterampilan siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan kontekstual. Permasalahan kontekstual yang dimaksud 
adalah soal-soal matematika non-rutin mengenai volume dan isi benda-benda di 
kehidupan nyata. 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi 
kuantitatif model regresi tunggal. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu 
pemahaman konsep bangun ruang sebagai variabel bebas dan keterampilan 
menyelesaikan permasalahan kontekstual sebagai variabel terikat. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini yaitu tes. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Leuwimunding. Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan teknik proportional random sampling, dengan ukuran sampel 20% dari 
jumlah siswa sebanyak 387 siswa yang tersebar di sepuluh kelas, yaitu dari kelas VIII A 
sampai dengan kelas VIII J. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Tingkat pemahaman konsep 
bangun ruang siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Leuwimunding tergolong baik dengan 
nilai rata-rata tes sebesar 72,15. 2) Tingkat keterampilan siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan kontekstual tergolong cukup dengan nilai rata-rata tes sebesar 57,44. 3) 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman konsep bangun ruang terhadap 
keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual dengan perolehan 
𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (α = 5%) atau 239,788 > 3,96. Besarnya pengaruh pemahaman konsep 
bangun ruang terhadap keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
kontekstual sebesar 75,38%, yang ditunjukkan oleh nilai koefesien determinasi. 
 
Kata kunci: pengaruh, pemahaman konsep, bangun ruang, keterampilan, penyelesaian 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan pilar utama kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam mengembangkan 
potensi dan membangun mental yang baik setiap warga negara. Tingkat 
kesuksesan pendidikan di suatu negara sangat berdampak pada kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) negara tersebut. Negara yang dapat menyelenggarakan 
pendidikan dengan sukses akan mempunyai kualitas SDM yang baik. Kualitas 
SDM yang baik merupakan modal utama dalam membentuk bangsa yang cerdas, 
mandiri dan berakhlak mulia. Dengan kecerdasan, kemandirian dan akhlak yang 
mulia suatu bangsa akan mampu membangun negaranya menjadi negara yang 
maju, makmur dan sejahtera. 
Upaya pemerintah Indonesia dalam memberikan pendidikan kepada 
rakyatnya adalah dengan melaksanakan pendidikan formal secara berjenjang. 
Jenjang pendidikan formal di Indonesia terdiri atas Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Perguruan 
Tinggi. SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi atau yang sederajatnya merupakan 
lembaga pendidikan formal yang bertugas mensukseskan pendidikan nasional 
agar terwujud Bangsa  dan Negara Indonesia yang cerdas, mandiri, makmur dan 
sejahtera. 
Lembaga pendidikan formal merupakan agen perubahan masyarakat. 
Lembaga pendidikan formal berfungsi melayani masyarakat luas untuk 
1 
  
mendapatkan hak mereka, yaitu memperoleh pendidikan yang layak. Dalam 
lembaga pendidikan formal masyarakat dididik, dibimbing dan dibina untuk 
memperoleh pengetahuan umum, mengembangkan potensi dan menanamkan 
akhlak mulia. Sehingga masyarakat mampu melakukan perubahan untuk menjadi 
masyarakat dengan kualitas SDM yang lebih baik. 
Muatan kurikulum dalam lembaga pendidikan formal jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) terdiri atas berbagai jenis mata pelajaran, antara lain 
mata pelajaran - mata pelajaran yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan alam, 
ilmu pengetahuan sosial, ilmu pendidikan agama, humaniora dan matematika. 
Beragam mata pelajaran tersebut diberikan kepada siswa agar siswa memiliki 
pengetahuan yang luas, pola pikir yang logis dan terarah, akhlak yang mulia, 
kemampuan bersosialisasi dengan baik dan kemampuan menyelesaikan 
permasalahan yang mereka hadapi secara  sistematis. Siswa memang harus 
diberikan mata pelajaran yang beragam, karena setiap mata pelajaran  tersebut 
memiliki perannya masing-masing dalam menumbuhkembangkan potensi dan 
kemampuan dari berbagai segi kecerdasan dan kehidupan siswa. 
Salah satu mata pelajaran yang diberikan pada jenjang SMP adalah  
matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan untuk 
menumbuhkan cara berpikir logis dan kritis pada siswa sehingga mampu menjadi 
pribadi yang cerdas, aktif dan kreatif. Menurut Kline sebagaimana dikutip Karso 
dan Suherman (1999 : 120) matematika bukanlah pengetahuan yang menyendiri 
yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu 
terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai 
  
permasalahan sosial, ekonomi dan alam. Dengan mempelajari matematika, sangat 
diharapkan siswa mampu memahami, menguasai dan menyelesaikan beragam 
permasalahan dikehidupan nyata. Karena sebagian besar permasalahan 
dikehidupan nyata memerlukan penyelesaian dengan menggunakan matematika. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang berfungsi untuk membantu 
siswa dalam memahami dan menguasai beragam permasalahan dikehidupan 
nyata, khususnya permasalahan yang melibatkan hitungan. Permasalahan 
dikehidupan nyata atau permasalahan kontekstual yang melibatkan hitungan 
adalah permasalahan ukuran suatu benda, jumlah untung dan rugi dalam proses 
jual beli, jumlah bunga tabungan dan lain-lain. Dengan memahami dan menguasai 
beragam permasalahan kontekstual tersebut melalui pemahaman matematika 
diharapkan siswa memiliki keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan 
tersebut secara sistematis. 
Namun demikian, pada kenyataannya siswa yang memiliki prestasi belajar 
matematika yang baik ada kalanya tidak terampil menyelesaikan permasalahan 
kontekstual berkaitan dengan matematika. Dalam observasi awal penulis terhadap 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Leuwimunding Kabupaten Majalengka penulis 
menemukan fakta bahwa beberapa siswa yang memiliki prestasi belajar 
matematika yang baik tidak terampil dalam menyelesaikan permasalahan 
kontekstual. 
Dalam observasi awal, penulis melakukan wawancara dan pretest kepada 
beberapa siswa kelas VIII yang memiliki prestasi belajar matematika yang baik 
didasarkan pada informasi dari guru mata pelajaran matematika mereka. Dalam 
  
observasi awal tersebut penulis fokus memperhatikan dan menguji kemampuan 
siswa pada mata pelajaran matematika pokok bahasan bangun ruang, dan hasilnya 
penulis menemukan fakta bahwa para siswa yang menguasai perhitungan ukuran 
bangun ruang tidak terampil menyelesaikan permasalahan kontekstual yang 
berupa perhitungan ukuran suatu benda dikehidupan nyata. Hal ini dilihat dari 
hasil pretest yang dilakukan dalam observasi awal tersebut. Hasil pretest 
menunjukkan bahwa para siswa memperoleh skor tinggi pada soal-soal mengenai 
perhitungan volume bangun ruang namun memperoleh skor rendah pada soal-soal 
permasalahan kontekstual yang berupa perhitungan ukuran suatu benda 
dikehidupan nyata. Uraian hasil observasi awal penulis tersebut dapat dilihat pada 
Lampiran A halaman 110. 
Para siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Leuwimunding Kabupaten 
Majalengka tidak terampil menyelesaikan permasalahan kontekstual mengenai 
luas permukaan, volume dan isi suatu benda dikehidupan nyata meskipun mereka 
telah memahami perhitungan ukuran bangun ruang. Hal ini dikarenakan mereka 
belum memahami konsep bangun ruang secara mendalam. Konsep bangun ruang 
yang dimaksud meliputi pengertian, sifat-sifat, bagian-bagian dan penurunan 
rumus luas permukaan dan volume berbagai macam bangun ruang. 
Dalam mempelajari bangun ruang para siswa hanya menghapal rumus luas 
permukaan dan volume bangun ruang yang sudah ada secara instan. Mereka tidak 
mau mempelajari dan memahami konsep bangun ruang yang meliputi sifat-sifat, 
bagian-bagian dan penurunan rumus luas permukaan dan volume. Hal ini 
mengakibatkan mereka tidak mampu mengidentifikasi benda-benda dikehidupan 
  
nyata sebagai bangun ruang yang dipelajari dalam mata pelajaran matematika. 
Padahal kemampuan siswa dalam mengidentifikasi benda-benda dikehidupan 
nyata berdampak langsung pada keterampilan mereka dalam menyelesaikan 
permasalahan kontekstual mengenai luas permukaan, volume dan isi suatu benda. 
Tingkat pemahaman konsep bangun ruang yang dimiliki siswa memang 
berdampak langsung pada keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
kontekstual mengenai luas permukaan, volume dan isi suatu benda. Hal ini 
didukung oleh teori-teori para ahli. Ruseffendi (1990 : 24)  mengemukakan bahwa 
geometri diajarkan karena kegunaannya, salah satunya yaitu untuk belajar lebih 
lanjut, untuk menjadi ahli pertanian, biologi, geografi, astronomi, kimia, fisika 
atau bangunan. Seseorang memerlukan pengalaman tentang pandangan ruang, 
pengalaman serupa itu dapat diperoleh dengan belajar model-model (benda-
benda) geometri. Selanjutnya, menurut Abdussakir (2011) tujuan pembelajaran 
geometri adalah agar siswa memperoleh rasa percaya diri mengenai kemampuan 
matematikanya, menjadi pemecah masalah yang baik, dapat berkomunikasi secara 
matematik dan dapat bernalar secara matematik. Dalam teori-teori tersebut 
diterangkan bahwa untuk belajar menjadi seorang praktisi dalam hal ini ahli fisika 
dan bangunan harus mempelajari geometri  terlebih dulu sebagai pengetahuan 
dasarnya. Kemudian dijelaskan juga seseorang yang memerlukan pengalaman 
tentang pandangan ruang dapat memperolehnya dengan belajar model-model 
(benda-benda) geometri yang termasuk di dalamnya berbagai macam bangun 
ruang. Selanjutnya dijelaskan juga bahwa salah satu tujuan pembelajaran geometri 
adalah agar siswa menjadi pemecah masalah yang baik. 
  
Seorang ahli fisika dan bangunan tentu terampil dalam menyelesaikan 
permasalahan kontekstual mengenai luas permukaan, volume dan isi beragam 
benda. Hal ini dikarenakan mereka telah memiliki pengalaman tentang pandangan 
ruang sehingga mereka dapat mengidentifikasi dengan mudah benda-benda 
dikehidupan nyata dan menghitung luas permukaan, volume dan isinya. Dari 
teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa yang telah mempelajari dan 
memahami geometri bangun ruang kemudian memiliki pemahaman tentang 
pandangan ruang akan terampil memecahkan permasalahan kontekstual mengenai 
luas permukaan, volume dan isi suatu benda. 
Di kelas VIII SMP para siswa diberikan pembelajaran materi geometri 
bangun ruang sisi datar, adapun pembelajaran materi bangun ruang sisi lengkung 
diberikan kepada siswa di kelas  IX SMP. Materi bangun ruang sisi datar tersebut 
meliputi pengertian, sifat-sifat, bagian-bagian, luas permukaan dan volume dari 
kubus, balok, prisma dan limas. Dengan demikian, siswa kelas VIII SMP baru 
memahami dan menguasai materi bangun ruang sisi datar saja. Sehingga 
permasalahan kontekstual yang mungkin dapat mereka selesaikan hanya 
permasalahan kontekstual yang berupa luas permukaan, volume dan isi suatu 
benda yang berbentuk bangun ruang sisi datar atau kombinasinya. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti 
permasalahan pemahaman konsep bangun ruang dan pengaruhnya terhadap 
keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual. Penulis 
merasa tertarik untuk meneliti permasalahan ini karena permasalahan ini sangat 
penting untuk dikaji dan diperhatikan mengingat salah satu tujuan pokok 
  
pembelajaran geometri adalah untuk membentuk siswa yang mampu 
menyelesaikan permasalahan kontekstual dengan baik. Sehingga jika siswa sudah 
memahami materi geometri namun tetap belum mampu menyelesaikan 
permasalahan kontekstual maka dapat dikatakan pembelajaran materi geometri 
yang telah dilaksanakan kurang berhasil. 
Adapun subjek penelitian yang penulis pilih adalah para siswa kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Leuwimunding Kabupaten Majalengka. Penulis memilih para 
siswa kelas VIII sebagai subjek penelitian karena para siswa kelas VIII tengah 
berada dalam masa transisi dan masa terbaik untuk membentuk pola berpikir 
matematik yang mampu mengabstraksi pengalaman menjadi konsep-konsep 
geometri. 
Dengan memperhatikan bahwa pembelajaran materi geometri bangun 
ruang di kelas VIII SMP hanya mencakup konsep kubus, balok, prisma dan limas 
maka penulis membatasi permasalahan yang diteliti. Pemahaman konsep bangun 
ruang yang diteliti adalah berupa kemampuan siswa dalam mengidentifikasi sifat-
sifat dan bagian-bagian dan menghitung volume kubus, balok, prisma dan limas. 
Sedangkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual 
yang diteliti adalah berupa kemampuan siswa dalam memahami, menguasai dan 
menyelesaikan permasalahan volume dan isi benda-benda dikehidupan nyata yang 
berbentuk kubus, balok, prisma dan limas atau kombinasi dari bangun-bangun 
ruang tersebut. Dalam penelitian ini penulis tidak meneliti tentang pemahaman 
siswa terhadap perhitungan luas permukaan bangun ruang dan keterampilan 
mereka dalam menghitung luas permukaan suatu benda. Hal ini dikarenakan 
  
penulis berasumsi permasalahan kontekstual mengenai volume dan isi suatu benda 
jauh lebih penting dan lebih sering ditemui daripada permasalahan kontekstual 
mengenai luas permukaan suatu benda. Selanjutnya, penelitian ini penulis beri 
judul “Pengaruh Pemahaman Konsep Bangun Ruang terhadap Keterampilan 
Siswa dalam Menyelesaikan Permasalahan Kontekstual di SMP Negeri 1 
Leuwimunding Kabupaten Majalengka”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Siswa yang memiliki prestasi belajar matematika yang baik tidak 
terampil dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual. 
2. Siswa yang menguasai perhitungan ukuran bangun ruang tidak terampil 
menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berupa perhitungan 
ukuran suatu benda dikehidupan nyata. 
3. Siswa belum memahami konsep bangun ruang secara mendalam yang 
meliputi pengertian, sifat-sifat, bagian-bagian dan penurunan rumus 
volume berbagai macam bangun ruang. 
4. Siswa hanya menghapal rumus luas permukaaan dan volume bangun 
ruang yang sudah ada secara instan. 
5. Siswa tidak mampu mengidentifikasi benda-benda dikehidupan nyata 
sebagai bangun ruang yang dipelajari dalam mata pelajaran matematika. 
  
6. Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi benda-benda dikehidupan 
nyata berdampak langsung pada keterampilan mereka dalam 
menyelesaikan permasalahan kontekstual mengenai volume dan isi 
suatu benda. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 
yang diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tingkat pemahaman konsep bangun ruang siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Leuwimunding Kabupaten Majalengka.  
2. Tingkat keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
kontekstual mengenai volume dan isi suatu benda di kelas VIII SMP 
Negeri 1 Leuwimunding Kabupaten Majalengka.  
3. Pengaruh antara pemahaman konsep bangun ruang terhadap 
keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual 
mengenai volume dan isi suatu benda di kelas VIII SMP Negeri 1 
Leuwimunding Kabupaten Majalengka. 
 
D. Perumusan Masalah  
Supaya penelitian yang akan dilaksanakan ini lebih fokus dan terarah, 
maka harus dirumuskan permasalahan-permasalahan apa saja yang ingin terjawab 
setelah penelitian ini selesai dilaksanakan. Adapun perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
  
1. Bagaimanakah tingkat pemahaman konsep bangun ruang siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Leuwimunding Kabupaten Majalengka ? 
2. Bagaimanakah tingkat keterampilan siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan kontekstual mengenai volume dan isi suatu benda di 
kelas VIII SMP Negeri 1 Leuwimunding Kabupaten Majalengka ? 
3. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman konsep bangun ruang 
terhadap keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
kontekstual di kelas VIII SMP Negeri 1 Leuwimunding Kabupaten 
Majalengka ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan berdasarkan beberapa tujuan yang ingin 
dicapai. Tujuan-tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep bangun ruang siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Leuwimunding Kabupaten Majalengka. 
2. Untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan kontekstual mengenai volume dan isi suatu benda di 
kelas VIII SMP Negeri 1 Leuwimunding Kabupaten Majalengka. 
3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh positif antara 
pemahaman konsep bangun ruang terhadap keterampilan siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan kontekstual mengenai volume dan isi 
suatu benda di kelas VIII SMP Negeri 1 Leuwimunding Kabupaten 
Majalengka. 
  
F. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memiliki kegunaan baik 
secara teoritis maupun praktis. Berikut ini adalah kegunaan penelitian ini: 
1. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk memperkaya khazanah 
ilmu pengetahuan matematika, khususnya dalam pokok bahasan bangun 
ruang. 
2. Secara praktis, penelitian ini berguna untuk mendeskripsikan tingkat 
pemahaman konsep bangun ruang siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 
Leuwimunding, sehingga dapat dijadikan salah satu acuan 
pengembangan pengajaran matematika pokok bahasan bangun ruang. 
Di samping itu, penelitian ini juga berguna untuk mendeskripsikan 
tingkat keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
kontekstual, sehingga dapat dijadikan salah satu acuan penyempurnaan 
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